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PROFIL PEMBELAJARAN PADA PROGRAM PASCASARJANA
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA PROGRAM STUDI PENDIDIKAN
TEKNOLOGI DAN KEJURUAN

Abstrak

Pembelajaran memiliki peran signifikan dan bahkan merupakan faktor
utama penentu keberhasilan suatu proses pendidikan selaras dengan visi dan

.. misi-lembaga‘ pendidikan. Penelitian ini bertujuan ‘untuk: (1) -mengetahui profil

gaya belajar mahasiswa program studi pendidkan teknologi dan kejuruan, (2)
mengetahui profil pembelajaran yang ideal menurut mahasiswa, dan (3)
mengetahui profil gaya mengajar dosen di program studi pendidikan teknologi
dan kejuruan.

Penelitian dirancang dengan pendekatan kuantitatif model ex-post facto
dengan metode utama survey. Penelitian dilakukan terhadap mahasiswa
Program Pascasarjana UNY program studi Pendidikan Teknologi dan Kejuruan.
Sampel ditentukan secara proporsional dengan teknik random. Pengumpulan
data menggunakan angket dan wawancara terbatas. Analisis data dilakukan
secara deskriptif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: sebagaian besar mahasiswa
Program Studi Pendidikan Teknologi dan Kejuruan memiliki gaya belajar visual
(lebih banyak menyerap informasi dari apa yang dilihat atau informasi yang
bersifat tertulis), diikuti dengan gaya belajar kinestetik (lebih banyak menyerap
informasi dari melakukan), dan gaya belajar auditori (lebih banyak menyerap
informasi dari mendengarkan); (2) profil pembelajaran yang ideal menurut
mahasiswa terutama meliputi aspek bahan ajar, cara penyampaian, hubungan
dosen mahasiswa, dan suasana perkuliahan; (3) gaya mengajar dosen sebagian
besar adalah fasilitator.

Kata Kunci: pembelajaran, program pascasarjana, efektifitas pembelajaran
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pesatnya perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi serta
perubahan struktur ketenagakerjaan di era global memerlukan kualitas SDM
| 'yang handal ‘Kualitas yang dimaksud adalah SDM yang mempunyal daya saing
secara terbuka dengan negara lain, adaptif dan antisipatif terhadap berbagai
perubahan dan kondisi baru, terbuka terhadap perubahan, mampu belajar
bagaimana belajar (learning how to learn), multi-skilling, mudah dilatih ulang,
serta memiliki dasar-dasar kemampuan luas, kuat, dan mendasar untuk
berkembang di masa yang akan datang.

Dalam masa perubahan yang begitu cepat dalam berbagai aspek
kehidupan diperlukan seseorang yang tidak hanya memiliki kemampuan dalam
bekerja saja namun juga memiliki daya suai terhadap berbagai perubahan,
karena secara umum dunia kerja di masa datang akan ditandai oleh
ketidakpastian, semakin cepat dan sering berubah, dan menuntut fleksibilitas
yang lebih besar (Sukamto, 2001). Perubahan ini secara mendasar tidak hanya
menuntut angkatan kerja yang memiliki kemarnpuan dasar yang semakin kuat,
tetapi juga menuntut kemampuan mendemonstrasikan penguasaan kognitif yang
lebih tinggi, disamping kemampuan memecahkan masalah dan ketrampilan
sosial untuk berinteraksi dan bekerjasama.

Selain ciri-ciri di atas, kualifikasi SDM yang dibutuhkan telah berkembang
dan bertambah dalam bentuk kemampuan komunikasi, interpersonal,
kepemimpinan, teamworking, analisis, academic discipline, [T/computing,
fleksibilitas, dapat bekerja secara lintas kultural, memahami globalisasi, terlatih
dan memiliki etika, dan kemampuan bahasa asing (Pardjono, dkk, 2003). Senada
dengan hal tersebut Masrun (Mukhadis, 2004) menyatakan beberapa
karakteristik sumberdaya manusia yang dibutuhkan di era pengetahuan yaitu
memiliki (a) kemampuan mengembangkan diri dan berorientasi ke depan; (b)
ketaatan pada nilai-nilai moral dan keagamaan; (c¢) sikap sosial dalam

melaksanakan hubungan antarmanusia; (d) intuisi persatuan dan kesatuan



kebangsaan; (e) efisiensi waktu, tenaga, dan biaya; (f) kepekaan dan
kemandirian; dan (g) kemampuan pengedalian diri.

Para peramal masa depan (futurist) menyatakan bahwa abad 21
merupakan abad pengetahuan karena pengetahuan akan menjadi landasan
utama segala aspek kehidupan (Trilling dan Hood, 1999). Abad pengetahuan

2 ____merupakan suatu era dengan tuntutan yang lebih rumit dan menantang. Suatu

era dengan spes:f“ kasu tertentu yang sangat besar pengaruhnya terhadap dunia

pendidikan dan lapangan kerja. Perubahan-perubahan yang terjadi selain karena
perkembangan teknologi yang sangat pesat, juga diakibatkan oleh
perkembangan yang luar biasa dalam ilmu pengetahuan, psikologi, dan
transformasi nilai-nilai budaya. Dampaknya adalah perubahan cara pandang
manusia terhadap manusia, cara pandang terhadap pendidikan, perubahan
“peran orang tua/guru/dosen, serta perubahan pola hubungan antar mereka.

Kay (2008) menganalisis perkembangan yang akan terjadi di abad 21 dan
mengidentifikasi kompetensi yang diperlukan dan menjadi tugas pendidikan
untuk mempersiapkan warga negara dengan kompetensi tersebut. Kondisi atau
konteks baru dalam kehidupan berbangsa, yang masing-masing memerlukan
kompetensi tertentu tersebut antara lain: (a) kondisi kompetisi global yang
memerlukan kesadaran global dan kemandirian; (b) kondisi kerjasama global
yang memerlukan kesadaran global, kemampuan bekerjasama, dan
penguasaan ITC; (c) pertumbuhan informasi yang memerlukan  melek
teknologi, critiacal thinking & pemecahan masalah; (d) perkembangan kerja dan
karier yang memerlukan critiacal thinking & pemecahan masalah, innovasi &
penyempurnaan, dan, fleksibilitas & adaptabilitas; (e) perkembangan ekonomi
berbasis pelayanan jasa, knowledge economy yang memerlukan melek
informasi, critiacal thinking dan pemecahan masalah. Jadi lembaga
pendidikan  harus mempersiapkan siswa dengan kemampuan: kesadaran
global, watak kemandirian, kemampuan bekerjasama secara global,
kemampuan menguasai /CT, kemampuan melek teknologi, kemampuan
intelektual yang ditekankan pada critical thinking dan kemampuan
memecahkan masalah, kemampuan untuk melakukan innovasi &
menyempurnakan, dan memiliki pengetahuan dan ketrampilan yang bersifat
fleksibel & adaptable



Membicarakan kualitas sumberdaya manusia tidak akan dapat dilepaskan
dari pembicaraan tentang kualitas pendidikan, mengingat pendidikan masih
mempunyai peran signifikan dan bahkan masih menjadi pranata utama dalam
penyiapan SDM. Salahsatu aspek penting yang perlu diperhatikan adalah proses
pembelajaran. Oleh karena itu diperlukan inovasi-inovasi pembelajaran unutuk
menyiapkan kualitas SDM sesuai dengan kebutuhan dan perkembangan yang
't‘éfj'é'di; ALt e . :

Program Pascasarjana Universitas Negeri Yogyakarta (PPs UNY)
merupakan salah satu perguruan tinggi di Indonesia memiliki andil besar untuk
menciptakan dan mengembangkan SDM Indonesia yang berkualitas. Secara
keseluruhan saat ini, PPs UNY memiliki 16 program studi, 5 program studi pada
jenjang S3 dan 11 program studi pada jenjang S2 dengan berbagai konsentrasi.
Program Studi Pendidikan Teknologi dan Kejuruan (PTK) merupakan salah satu
program studi yang diselenggarakan PPs UNY yang melingkupi program
magister (S2) dan Program Doktor (S3).

Selaras dengan visi dan misi Program Pascasarjana UNY, program
magister dan program doktor PTK diselenggarakan dalam upaya untuk
menghasilkan lulusan yang memiliki kompetensi dan profesionalitas
berlandaskan ketakwaan, kemandirian, dan kecendekiaan. Untuk mencapai
idealisasi tersebut pembelajaran merupakan salah satu faktor penting dan
bahkan merupakan faktor utama yang menentukan kualitas lulusan. Oleh
karenanya pertanyaan mendasar yang selalu harus dijawab adalah
bagaimanakah pembelajaran tersebut benar-benar berperan optimal dalam
menghasilkan lulusan yang memiliki kompetensi yang telah dirumuskan. Namun
demikian hingga saat ini belum dilakukan kajian mendalam dan komprehensif
tentang pembelajaran di program studi PTK. Mengingat pentingnya kajian
tersebut, penelitian ini bermaksud melakukan kajian tentang profil pembelajaran
di prodi PTK sehingga dihasilkan rumusan pembelajaran yang baik selaras
dengan visi, misi dan tujuan prodi dalam menghasilkan lulusan sesuai yang
diharapkan.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan permasalahan di atas, rumusan masalah yang diajukan dalam.

penelitian ini, yaitu:

1.

C.

Bagaimanakah profil gaya belajar mahasiswa prdgram studi pendidkan
teknologi dan kejuruan?

. 2 Bagaimanakah_ profil pembel_ajargn yang ideal _rnenurut mahasiswa?
3. Bagaimanakah profil gaya mengajar dosen di program studi pendidikan

teknologi dan kejuruan?

Tujuan Penelitian

Penelitian ini dirancang dengan tujuan sebagai berikut.

1.

Mengetahui profil gaya belajar mahasiswa program studi pendidkan teknologi
dan kejuruan

Mengetahui profil pembelajaran yang ideal menurut mahasiswa

Mengetahui profil gaya mengajar dosen di program studi pendidikan teknologi
dan kejuruan.

D. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat antara lain:

1.

Bagi Program Pascasarjana dan prodi PTK, hasil penelitian ini diharapkan
memberikan gambaran nyata tentang pembelajaran yang dilakukan selama ini

sehingga menjadi bahan evaluasi dan peningkatan kualitas pembelajaran di
masa mendatang

. Bagi dosen pengajar, hasil penelitian ini diharapkan menjadi bahan refleksi

tentang profil dan efektifitas pembelajaran untuk perbaikan pembelajaran

. Bagi peneliti lainnya, hasil penelitian ini diharapkan menjadi pemicu penelitian

lanjutan



BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

A. Landasan Teori
Pembelajaran adalah inti dari pendidikan. Oleh karenanya pemecahan

_ __masaiah pendldlkan harus terfokus pada kualitas pembelajaran Kualitas

| pembelajaran yang balk menghendakl seluruh komponen pembelajaran harus
baik dan terintegrasi dalam suatu sistem. Komponen-komponen tersebut
meliputi: peserta didik, pengaiar, materi, metode, media sarana dan prasarana,
dan biaya (Atwi Suparman, 2003).

Pendidik adalah mahluk yang kreatif sehingga pada umunya para
pendidik yang baik selalu mencari pendekatan dan strategi baru dalam
pembelajaran. Pencarian pendekatan atau strategi baru inilah yang menimbulkan
terwujudnya berbagai macam inovasi dalam pembelajaran. Wujud, bentuk, dan
upaya inovasi ini dapat bermacam-macam namun semua memiliki tujuan umum
yang sama yaitu terwujudnya suatu proses pembelajaran yang berkualitas
sehingga dapat meningkatkan kompetensi, kemampuan, ketrampilan, serta daya
saing lulusan.

Inovasi bertujuan untuk melakukan perubahan dalam arah positif. Jika
inovasi berhasil diadopsi, maka akan terjadi berbagai perubahan, pembaharuan,
dan peningkatan kualitas dalam bidang pendidikan. Agar dapat melakukan
inovasi dengan baik kita perlu memahami hubungan antara inovasi itu sendiri
dengan hakekat perubahan yang tidak jarang harus berhadapan dengan
berbagai' kultur, praktik, dan kebiasaan-kebiasaan yang terjadi di masyarakat
(Suyanto, 2003).

Inovasi, difusi dan difusi inovasi bukan merupakan sesuatu yang baru
sehingga teramat mudah untuk difahami, namun demikian dalam melakukannya
bukanlah perkara yang mudah. Suatu inovasi yang sifathnya membangun dan
dirasakan amat perlu bukan merupakan jaminan untuk dapat ditindaklanjuti
akibat penolakan-penolakan masyarakat. Pada awal diadakannya inovasi boleh
jadi substansi inovasi itu sesuai dengan nilai-nilai yang ada di masyarakat. Jika
demikian innovator dapat memfasilitasi maupun memodifikasi praktik yang sudah
ada. Namun apabila gagasan inovasi tersebut tidak sesuai dengan niali-nilai
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yang ada di masyarakat maka akan terjadi penolakan, dengan demikian periu
ada kreasi ulang dari pengembangan inovasi.

Dalam melakukan inovasi pembelajaran tentu tidak akan terlepas dari
komponen-komponen pembelajaran itu sendiri, teori-teori pembelajaran, maupun
kebijakan penerapan kurikulum yang berdampak pada orientasi pembelajaran.
Apabila dilihat dari  komponen-komponen pembelajaran, maka inovasi

| penibelajaran harus meliputi pertimbangan unsur: peserta didik, pengajar, materi
dan bahan, media, sarana dan prasarana, biaya, dan hidden curriculum.

Apabila dilihat dari teori-teori pembelajaran, secara umum terdapat tiga
teori belajar yang dapat digunakan. Ketiga teori belajar tersebut adalah
behavioristk, kognitif dan konstruktivistk Dalam kaitannya dengan inovasi
pembelajaran, prinsip belajar mana yang harus dipakai 7. Menjawab pertanyaan
ini tentulah bukan urusan mudah. Dalam menentukan prinsip pembelajaran yang
akan diterapkan tentu tidak akan terlepas dari kurikulum yang disepakati. Dalam
kurikulum apapun tidak dapat menganut salah satu teori pembelajaran secara
utuh dengan mengabaikan teori dasar lainnya. Dengan demikian teori tersebut
dapat saling melengkapi. Meskipun demikian, porsi maupun kecenderungan
terhadap satu teori belajar tidak dapat dihindarkan, mengingat diantara teori-teori
tersebut terdapat beberapa prinsip-prinsip yang dirasa bertentangan karena teori
tersebut disusun juga dengan asumsi yang berbeda.

Memilih pendekatan/teori belajar bukanlah memilih dalam alternatif baik
atau tidak baik namun lebih pada kesesuaian dengan berbagai pertimbangan
kelayakannya. Sebagai bahan pertimbangan dapat dicermati beberapa kelebihan
dan kelemahan dari model-model tersebut (Tabel 1):

Berdasarkan kartakteirtik dari teori behavioristik, kognitif, dan
konstruktivistik ~ tersebut para ahli melalui penelitian-penelitiannya lebih
cenderung menyarankan bahwa dalam penerapan pembelajaran saat ini dan era
mendatang, teori konstruktivistik lebih layak untuk diterapkan secara dominan
(Yulaelawati, 2004). Hal ini cukup beralasan pula apabila memperhatikan
karakteristik SDM yang dibutuhkan dalam era global.



Tabel 1. Kelebihan dan Kelemahan Model Belajar

sangat diutamakan,
pemikiran dan tindakan
terbuka dapat menimbulkan

Model Belajar Kelemahan Kelebihan
Behaviouristik Peserta " didik dapat berada Peserta didik difokuskan pada
dalam situasi dimana | tujuan yang jelas sehingga
rangsangan dari jawaban | dapat menanggapi secara
yang benar tidak ada otomatis
Kognitif Peserta didik belajar sesuatu | Penerapan tepori  kognitif
cara menyelesaikan tugas | bertujuan untuk  melatih
- - tetapi cara yang dipilih belum |- [peserta didik agar mammpu
tentu terbaik mengerjakan tugas dengan
cara yang sama dan
konsisten
Konstruktivistik Dalam keadaan kesepakatan | Peserta didik diajak untuk

memahami dan menafsirkan
kenyataan dan pengalaman
yang berbeda, ia akan lebih

masalah mampu untuk mengatasi
masalaha dalam kehidupan

nyata.

Perlunya orientasi pembelajaran menuju arah konstruktivistik terutama
pada pendidikan vokasi juga didukung oleh Sukamto (2001), yang menyatakan
bahwa: “Kalau behaviourisme memang sesuai untuk misi pembelajaran
pendidikan kejuruan selama ini, mengapa cerita sukses tentang efektivitas dan
efisiensi sulit dijumpai ?" Lebih lanjut dengan mengutip beberapa penelitian di
California dan Indonesia (Martens at.all, 1980, Stern, et. All, 1986, Wirt, 1989,
Raizen, 1989, dan Agung Purwadi, 1986), Sukamto (2001) menyatakan bahwa
Mertens mengadakan suatu follow-up study yang meneliti efek keikutsertaan
siswa dalam program kejuruan dan menemukan bahwa program kejuruan tidak
berhasil dalam mencari pekerjaan disbanding kan lulusan program lainnya,
bahkan di California tidak lebih baik dibandingkan droup out dari sekolah
menengah. Kurang dari separuh lulusan program kejuruan memperoleh
pekerjaan yang baik sesuai dengan latar belakang pendidikannya. Keberhasilan
yang cukup memadai ditunjukkan oleh lulusan dari program kejuruan kelompok
pertanian, persekretarisan, dan perkantoran. Kelompok pertama dikenal karena
basis riset, pengembangan dan praksis lapangan yang mantap dan relatif stabil,
sedang kedua kelompok terakhir dikenal mempunyai basis kemampuan yang
relatif luwes untuk diterapkan di banyak bidang lain (missal word processing,

business communication, office efficiencyu, priority setting, dan system
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pengarsipan). Demikian pula yang pernah dilakukan di iIndonesia memeperoleh '
hasil yang kurang lebih identik dengan temuan di atas.

Dengan mencermati perubahan karakteristik dunia kerja mendatang maka
diperlukan SDM yang memiliki kemémpuan berpikir tingkat tinggi, pemecahan
masalah dan bekerja kolaboratif. Kemampuan-kemampuan seperti ini kurang

dapat dmkomodas:kan dalam teorl pembelajaran perllaku Dalam kondisi dunia

| :"kerja yang penuh ketldakpastlan kemampuan seseorang untuk mengkonstruksi
dan mengadaptasikan pengetahuan, sikap dan ketrampilan sesuai dengan
pengalaman yang dimiliki dan konieks yang dihadapi menjadi amat sangat vital.
Teori belajar yang lebih mendukung upaya ini adalah teori belajar
konstruktivestik.

Revitalisasi pembelajaran dengan menerapkan pendekatan
konstruktivisme untuk melengkapi atau lebih mengaktualisasi pendekatan
kompetensi yang diterapkan saat ini diyakini akan memberi peluang lebih besar
untuk menunjang keberhasilan pendidikan. Agar pendekatan ini menghasilan
hasil optimal maka beberapa prinsip yang harus ditaati adalah:

1. Pembelajaran diselenggarakan dengan pengalaman nyata dan lingkungan
alternatif, karena hal ini diperlukan untuk memungkinkan seseorang
berproses dalam belajar (learning to know, learning to do, dan actually
doing) secara kontekstual

2. Isi pembelajaran harus didesain agar relevan dengan karakteristik peserta
didik karena pembelajaran difungsikan sebagai mekanisme adaptif dalam
proses konstruksi, dekonstruksi dan rekonstruksi pengetahuan, sikap dan
kemampuan

3. Isi pembelajaran harus dipahami dan didesain dalam kerangka atau
konteks bekal awal (entry level behaviour) peserta didik, sehingga
pengalaman belajar dapat diefektifkan secara optimal.

4. Assesment peserta didik dilakukan secara formatif sebagai diagnosis untuk
menyeduiakan pengalaman belajar secar berkesinambungan dalam bingkai
belajar sepanjang hayat (Life-long-continuing-education)

5. Pendidik yang berfungsii sebagai fasuilitator memberi keleluasaan dan

mendorong munculnya kemajemuukan dalam perspektif dan skema
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pengorganisasian pengetahuan dan kemampuan sehingga pengetahuan
atau ketrampilan yang dikuasai peserta didik kaya akan konteks.

Dalam mengimplementasikan pembelajaran konstruktivistik, perlu dicermati
pula tentang reposisi pengajar. Menurut-hasil forum Carnegie tentang pendidikan
dan ekonomi (Arend et al., 2001 dalam Santyasa, 2004), di abad informasi ini
" terdapat sejumlah kemampuan yang harus dimiliki oleh pengajar dalam
pembelajaran. Kemampuan-kemampuan tersebut, adalah memiliki pemahaman
yang baik tentang kerja baik fisik maupun sosial, memiliki rasa dan kemampuan
mengumpulkan dan menganalisis data, memiliki kemampuan membantu
pemahaman pebelajar, memiliki kemampuan mempercepat kreativitas sejati
pebelajar, dan memiliki kemampuan kerja sama dengan orang lain. Para
pengajar diharapkan dapat belajar sepanjang hayat seirama dengan
pengetahuan yang mereka perlukan untuk mendukung pekerjaannya serta
menghadapi tantangan dan kemajuan sains dan teknologi. Pengajar tidak
diharuskan memiliki semua pengetahuan, tetapi hendaknya memiliki
pengetahuan yang cukup sesuai dengan yang mereka perlukan, di mana
memperolehnya, dan bagaimana memaknainya. Para pengajar diharapkan
bertindak atas dasar berpikir yang mendalam, bertindak independen dan
kolaboratif satu sama lain, dan siap menyumbangkan pertimbangan-
pertimbangan kritis. Para pengajar diharapkan menjadi masyarakat memiliki
pengetahuan yang luas dan pemahaman yang mendalam. Di samping
penguasaan materi, pengajar juga dituntut memiliki keragaman model atau
strategi pembelajaran, karena tidak ada satu model pembelajaran yang dapat
digunakan untuk mencapai tujuan belajar dari topik-topik yang beragam.

Konsep pembelajaran menurut paradigma konstruktivistik meletakkan
landasan yang meyakinkan bahwa peranan pengajar tidak lebih dari sebagai
fasilitator, suatu posisi yang berbeda dengan pandangan tradisional. Tugas
sebagai fasilitator relatif lebih berat dibandingkan hanya sebagai transmiter
pembelajaran. Pengajar sebagai fasilitator akan memiliki konsekuensi langsung
sebagai perancah, model, pelatih, dan pembimbing. Dalam tataran praktis peran
dan tugas guru/dosen dalam implementasi pemnbelajaran akan meliputi
(Pardjono, 2003):
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1. Sebagai instruktor yang bertugas mengajarkan ketrampilan dan
pengetahuan kepada peserta didik

2. Sebagai fasilitator: mendesain diskusi kelompok, memberi tugas problem
solving, memberi tugas kontekstual, menyiapkan lingkungan belajar,
menyediakan sumber belajar

3. Sebagai pendidik: membimbing, megarahkan dan memberi dorongan dan

" memotivasi  untuk m.énjadi.' siswa/mahasiswwa yang  memiliki

tanggungjawab, dan sebagai model bagi peserta diklatnya atau sebagai
suri tauladan terutama dalam sikap, moral, dan tingkah lakunya sehari-
hari.

Gaya belajar dan gaya mengajar memiliki peran penting dalam
menentukan keberhasilan pembelajaran. Kesesuaian model pembelajaran atau
gaya mengajar guru atau dosen dengan gaya belajar siswa penting mendapat
perhatian agar proses pembelajaran terjadi secara timbal balik antara pengajar
dan pebelajar. Gaya belajar adalah kombinasi dari bagaimana seseorang
menyerap, lalu mengatur, dan mengolah informasi (De Porter & Hernacki,
2000:112). Dengan demikian, gaya belajar seseorang merupakan modalitas
belajarnya yang harus ia temukan dan kembangkan.

Terdapat berbagai macam gaya belajar (en.wikipedia.org). Paling tidak
dapat dicermati tujuh gaya belajar, antara lain: David Kolb's model, Learning
Modalities, Peter Honey and Alan Mumford's model, Anthony Gregorc's model,
Neil Fleming's VAK/VARK model, Cognitive approach to learning styles, dan
NASSP Learning Style Model. David Kolbs membagi gaya belajar
siswa/mahasiswa meliputi gaya belajar acomodators, convergers, divergers, dan
assimilators. Menurut teori Modalitas Belajar, gaya belajar dapat dikategorikan
berdasarkan cara mengolah informasi yaitu meliputi: gaya belajar visual, gaya
belajar auditori, dan gaya belajar kinestetik. Peter Honey dan Alan Munford
merumuskan empat gaya belajar yaitu: activist, reflector, theorist, dan pragmatist.
Antony Gregor memformulasikan empat gaya belajar: concrete sequential,
abstract Random, abstract sequential, dan concrete random.

Selaras dengan modalitas belajar, Neil Fleming's VAK/VARK
merumuskan empat gaya belajar yaitu: visual learners, auditory learners,
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' reading-writing preference learners, dan kinesthetic learners atau tactile learners.
‘Lebih luas, pendekatan kognitif merumuskan enam gaya belajar yaitu: avoidant,
participative, competitive, collaborative, dependent, dan independent. Sedangkan
NASSP merumuskan gaya belajar meliputi tiga kelompok yaitu: cognitive styles,
affective styles, dan physiological styles. |

_ Diantara berbagai rumusan gaya belajar, gaya belajar berdasarkan
h' rﬁbdélités adalah In'ibcliel gayé 'be'lajér yé.ng paling bényak dirujuk. Model tersebut
merumuskan modalitas belajar yang meliputi visual, auditori, dan kinestetik.
Orang visual akan belajar dari apa yang mereka lihat, orang auditori
melakukannya melalui apa yang mereka dengar, dan orang kinestetik belajar
melalui gerak dan sentuhan. Walaupun masing-masing orang belajar dengan
menggunakan tiga modalitas belajar tersebut, namun kebanyakan orang akan
lebih cenderung pada salah satu diantara ketiganya.

Ciri-ciri dari seseorang yang memiliki gaya belajar visual (Mansyur,
www.lpmpsulses.net) antara lain; (a) mengingat apa yang dilihat daripada apa
yang didengar, (b) suka mencoret-coret sesuatu, (c) pembaca cepat dan tekun,
(d) lebih suka membaca dari pada dibacakan, (e) rapi dan teratur, (f)
mementingkan penampilan, (g) teliti terhadap detil, (h) pengeja yang baik, (i)
lebih memahami gambar dan bagan daripada instruksi tertulis, (j) tahu apa yang
harus dikatakan, tetapi tidak terpikir kata yang tepat, (k) biasanya tidak terganggu
oleh keributan, (I) mengingat dengan asosiasi visual. Ciri-ciri pembelajar auditori
antara lain; (a) lebih cepat menyerap dengan mendengarkan, (b) menggerakkan
bibir mereka dan mengucapkan tulisan di buku ketika membaca, (c) senang
membaca dengan keras dan mendengarkan, (d) dapat mengulangi kembali dan
menirukan nada, irama, dan warna suara, (e) bagus dalam berbicara dan
bercerita, (f) berbicara dengan irama yang terpola, (g) mengingat apa yang
didiskusikan daripada yang dilihat, (h) suka berbicara, berdiskusi, dan
menjelaskan sesuatu panjang lebar, (i) lebih pandai mengeja dengan keras
daripada menuliskannya, (j) suka musik dan bernyanyi, (k) tidak bisa diam dalam
waktu lama, (I) suka mengerjakan tugas kelompok. Sedangkan ciri-ciri yang
nampak pada pembelajar kinestetik antara lain; (a) selalu berorientasi fisik dan
banyak bergerak, (b) berbicara dengan perlahan, (c) suka menggunakan
berbagai peralatan dan media, (d) menyentuh orang untuk mendapatkan
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perhatian mereka, (e) berdiri dekat ketika berbicara dengan orang, (f) belajar -
melalui praktek, (g) menghapal dengan cara berjalan dan melihat, (h)
menggunakan jari sebagai penunjuk ketika membaca, (i) banyak menggunakan
isyarat tubuh, (j) tidak dapat duduk diam dalam waktu lama, (k) ingin melakukan
segala sesuatu, (I) menyukai permainan dan olahraga.

5 : Gaya mengajar dosen memlnkl peran strategns dalam meningkatkan
""kuahtas pembelajaran Melalm gaya mengajar yang sesuai, akan didapatkan
suasana pembelajaran yang kondusif yang memungkinkan tumbuhnya iklim bag
pengembangan potensi mahasiswa secara optimal. Dengan demikian diperlukan
gaya mengajar yang sesuai dengan gaya belajar mahasiswa.

Pada dasarnya gaya mengajar dapat dibedakan menjadi lima yaitu: gaya
mengajar expert, formal authority, personal model, fasilitator, dan delegator
(biz.colostate.edu; www.csn.edu). Kelima gaya mengajar tefsebut dijabarkan
pada Tabel 2.

Tabel 2. Gaya Mengajar

Teacher's Role Students' Role Example Situation
Formal ~Teacher gives all -Listen and ask for "The weacher explains and talks about the present
Authority knowledge to studens, clarification however | perfoet tense. Might even have hasdouts or wnite
Lecurs their primary role is examples on the board. The I.r.'lt.‘.'h'.“.' explains the
Content tocused listener or receiver of | rulex and exceptions. Teacher ¢
< ; krowledge from ervors. The teacher does almost all of the ulking
Mll with & mmuor teacher and explaining. All knowiedge and lcarming
fonts mlailwl i‘p\h‘iﬁl « Takes rotes and copes from what the twacher preseats and
progmie s fotlows along listening | SXRins.
asking questions when
unelear.
Demonstrator! | ~Teaches is the model -Smdents ohserve the | The teather Is introducing vocabulary and ells
Model and densonstrsior teacher as the model. | sevesal stories within which is expressed the
Teacher centered They pracsice what is vocabulary an: how to use it cwmcdv The
. " shown by the teacher, | Students then follow by wsing that miormation to
nmmmm Soad = Bilicas e mimic what was stated in pairs or in groups. The

studenis uis the teacher’s language w producs
“Show by example the example st by the and peactice what was said by the teacher.
process and holp maver | 16acher,

ks
Facilitator ~Teacher ¢reates siveation | -Students respoasible | The teacher expliing the focus of the exercise and
for students 1o practice forseeking help from | then divides the class into groups. Students are
wihat was taught peees requined to figure ou what they should say in
Soudent contered Srudent leam order to oeder food from a resaurant. Each
leaming atconding to theit student will take o differest role and act cut the
k desire sceae, First they mast woek together and
iman; focus on group 5 i collaborate on what they will say and how each
:du‘d‘i;;; forta ! will aet i the scone. I this situntion sudents are
application kmowledge | o4
Delegator ~Leamnirg tukes place « individaal ssudents of | Stodems ane givea s profect or activity that they
acconding swudent groups are responsible | must film. They have complete freedom to
intuitive for the leaming chodse the length and focus of the project. The
“Teacher acts s - students have leam | Studentts will piect and work togsther based on
counselor or consultant shrgh own projects | their own mativation und desires. The teacher
- Soaderk centered places resporaidiiitics on the studeats for the
learning completion of the project. Teacher isused a5 @
consultant onty.

1976, 1987, 1990, 1996 by Anihony F. Crasha
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Secara rinci dapat dicermati bahwa gaya mengajar expert lebih
berkonsentrasi kepada penyampaian/transfer pengetahuan, dosen berfokus
untuk menunjukkan “kepakarannya” kepada mahasiswa dan menjaga “status
keahliannya”, dan posisi mahasiswa adalah penerima informasi. Formal authority
menempatkan pembelajaran yang berfokus kepada isi pembelajaran (what,
when, where), memberi reward kepada mahasiswa baik. positif maupun negatif,
""ber'pt\..ls.at padlé..'bengajér. .dan" perﬁésiiéh pé'maﬁaman mahasiswa, menjelaskan
‘materi tahap per tahap, berfokus pada kemampuan yang harus dimiliki
mahasiswa, dan mengutamakan understanding, comprehension, and
memorizing. Gaya mengajar demonstrator berfokus pada upaya
mendemonstrasikan, = mencontohkan kemampuan apa yang harus
dikuasai/dikerjakan mahasiswa, mahasiswa mengamati penjelasan dosen tahap-
per tahap melalui demonstrasi, mahasiswa belajar dari apa yang
didemonstrasikan dosen, dan pembelajaran menekankan pada “how”, why and
application, penjelasan, dialog, tanya jawab untuk memastikan pemahaman
mahasiswa.

Gaya mengajar fasiltator berupaya memfasilitasi relasi dosen-mahasiswa;
berfokus pada aktifitas mahasiswa; mensupport mahasiswa mengembangkan
potensinya masing-masing; fokus pada eksplorasi, diskusi kelompok antar
mahasiswa, dialog dosen-mahasiswa; menekankan problem solving (biasanya
melalui kerja kelompok mahasiswa), why, analysis, synthesis, dan idea.
Sedangkan dalam gaya mengajar delegator, dosen sebagai konsultan bagi
mahasiswa, menjawab pertanyan dan mengevaluasi kemajuan belajar
mahasiswa. Dalam gaya mengajar ini dosen memberi kebebasan (otonomi)
kepada mahasiswa secara kreatif “mencari solusi permasalahan pembelajaran”
baik individual maupun kelompok; menekankan kepada otonomi dan
“kebebasan” mahasiswa dalam proses pembelajaran; mengajak mahasiswa
untuk thinking “out of the box”, berpikir kritis atau mengkritisi secara ilmiah
informasi yang diterima; dan pembelajaran diorientasikan untuk mengevaluasi
kasus, complex learning project, hasil penelitian, dan inovasi.
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B. Pertanyaan Penelitian

1. Bagaimanakah profil gaya belajar mahasiswa program studi pendidkan
teknologi dan kejuruan?

2. Bagaimanakah profil pembelajaran yang ideal menurut mahasiswa?
Bagaimanakah profil gaya mengajar dosen di program studi pendidikan

teknologi dan kejuruan?
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BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Penelitian ini merupakan peneliti‘an ex-post facto dengan metode survey
~yang dilakukan untuk mendapatkan profii pembelajaran di Program
Paséasarajérié UNY Prodi PTK .lf')e.s;ai'n penelitian dilakukan sebagai berikut:

R S A TS T = i

Penyiapan bahan
rumusan roadmap
penelitian (FGD)

Studi Pendahuluan % Pemetaan i

(kajipustaka, peraturan, | pembelajaran di

hasil-hasil penelitian Progam Pascasarjana
Prodi PTK

4L

Rumusan Model Pembelajran
yang Baik

Gambar 1. Desain Penelitian

Kegiatan penelitian diawali dengan studi berbagai literatur, dokumen,
hasil-hasil penelitian, observasi, penyebaran angket, dan wawancara dengan
berbagai sumber untuk mendapatkan peta pembelajaran dari berbagai sumber.
Berdasarkan peta pembelajaran tersebut kemudian dilakukan FGD untuk
merumuskan model pembelajaran yang baik

B. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Program Pascasarjana UNY Program Studi

Pendidikan Teknologi dan Kejuruan. Penelitian dilakukan selama 6 (enam) bulan
efektif.

C. Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi penelitian ini adalah mahasiswa Program Studi PTK PPs UNY.
Sampel diambil secara proporsional dengan teknik random
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D. Metode Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan angket serta |
wawancara terbatas !

E. Teknik Analisis Data

Tekmk analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis
| desknptlf Anahs:s desknpttf dimaksudkan untuk memaknai gambaran data yang

direpresentasikan jawaban responden atas pertanyaan daiam penelitian ini.
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BAB IlI
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Profil Gaya Belajar Mahasiswa

Profil gaya belajar mahasiswa diperoleh dengan cara memberikan angket
" kepada miahasiswa. Berdasarkan angket tersebut akan diketahui kecenderungan
gaya belajar mahasiswa apakah termasuk gaya belajar visual, auditori, ataukan
kinestetik. Hasil analisis data dapat ditunjukkan pada tabel 3.

Tabel 3. Kecenderungan Gaya Belajar Mahasiswa

No Gaya Belajar Persentase (%)
1 Visual 70
2 Auditori 10
3 Kinestetik 20
4 Jumlah 100

Berdasarkan data pada Tabel 1, dapat diketahui bahwa sebagaian besar
mahasiswa Program Studi Pendidikan Teknologi dan Kejuruan memiliki gaya
belajar visual. Sebagaimana diketahui bahwa mahasiswa dengan gaya belajar
visual akan lebih banyak menyerap informasi dari apa yang dilihat atau informasi
yang bersifat tertulis. Mahasiswa dengan gaya belajar auditori akan lebih banyak
menyerap informasi dari mendengarkan, sedangkan mahasiswa dengan gaya
belajar kinestetik akan lebih banyak menyerap informasi dari melakukan.

Dengan diketahuinya kecenderungan gaya belajar mahasiswa dapat
ditentukan pendekatan atau model-model pembelajaran selaras dengan gaya
belajar dan cara menyerap informasi dari mahasiswa. Dibutuhkan keberagaman

gaya mengajar agar semua mahasiswa mampu belajar sesuai dengan gaya
masing-masing.

2. Profil Pembelajaran yang Ideal Menurut Mahasiswa

Data profil pembelajaran yang ideal menurut mahasiswa di program studi
pendidikan teknologi dan kejuruan diperoleh dari angket terbuka meliputi
pertanyaan terkait dengan pembelajaran ideal yang diharapkan, kesesuaian
pembelajaran dengan harapan, keunggulan pembelajaran,
kekurangan/kelemahan pembelajaran, dan saran terhadap proses pembelajaran.
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Secara rinci profil pembelajaran yang ideal di program studi pendidikan teknologi
dan kejuruan menurut mahasiswa adalah:

a.

Pembelajaran yang banyak praktek sesuai dengan bidang nya masing-
masing.
Pembelajaran yang tidak monoton kepada dosen, mahasiswa diberi ruang

. untuk mengekspresikan _gaya_____bglajar__n_ya sesuai dengan minatnya.
Pembelajaran disertai dengan praktik/aplikasi. Tidak terlalu banyak

membahas atau mengkaji teori-teori dalam buku. Cakupan ilmu yang
dipelajari disesuaikan dengan kegunaan dan kebutuhan nanti setelah lulus.
Pembelajaran yang memberikan transfer iimu kepada mahasiswa agar
mahasiswa dapat paham dengan ilmu mata kuliah dan dapat memberikan
contoh serta berperan aktif dalam dunia pendidikan

Proses pembelajaran yang mengharapkan mahasiswa aktif dan terlibat
diskusi interaktif dengan mahasiswa lain dengan di pandu dan diarahkan oleh
dosen pengajar. Dan dosen pengajar harus mempunyai kemampuan sebagai
seorang “coach” yang akan menstimulasi proses diskusi sehingga setiap
mahasiswa mempunyai keberanian untuk mengemukakan pendapat.
Pembelajaran disertai dengan praktik/aplikasi. Tidak terlalu banyak
membahas atau mengkaji teori-teori dalam buku. Cakupan ilmu yang
dipelajari disesuaikan dengan kegunaan dan kebutuhan nanti setelah lulus.
Dosen menerangkan tentang dasar-dasar teori yang diberikan dan
memberikan petunjuk tentang memperkembangkan materi-materi tersebut,
sehingga para mahasiswa dapat mengembangkannya baik secara individu
maupun kelompok serta nenberikan contoh pengamplikasiannya dalam
kehidupan sehari-hari. Selain itu seorang dosen selalu menyisipkan motivasi-
motivasi yang bisa membuat para mahasiswa tetap bersemangat.
Pembelajaran yang memberikan ilmu baru yang berguna untuk
pengembangan karir dan pengembangan ilmu. Memberikan wawasan baru
bagi mahasiswa dengan materi yang fresh sehingga memberikan dampak
positif terhadap wawasan.

Pembelajaran yang ideal apabila isi materi dan cara penyampaian materi
dapat diterima dengan baik oleh mahasiswa. Tidak monoton dan

menegangkan sehingga mahasiswa dapat menerima isi materi dengan
mudah.

21



Mata kuliah dan materi kuliah yang diberikan bersifat kekinian sehingga dapat
meningkatkan wawasan/ iimu dan berguna kelak untuk pengembangan
profesi dibidang guru. : |
Pembelajaran yang fleksibel, tidak kaku dimana pembelajaran tidak hanya
berdasarkan teori-teori tetapi bagaimana implementasi mata kuliah yang
dipelajari_ketika berada dilapangan atau dunia kerja. Sehingga mahasiswa
" dapat mengetahui gambaran-gambaran konkret apabila nanti berada di dunia
kerja serta dapat menyusun gagasan atau pemikiran-pemikiran baru
terhadap hambatan-hambatan yang akan dijumpai di dunia kerja.

Penjelasan dapat dicatat (materi tidak dibicarakan terlalu cepat dan
penjelasan tidak berbelit-belit). Materi (dalam bentuk softfile atau hardfile)
diberikan ke siswa agar bisa dibaca sebelumnya. Apa saja yang ditulis di
presentasi materi bukan sekedar dibaca, tapi ada contoh dan penjelasan
terkait. Presentasi dan diskusi kelompok dilakukan setiap 1 atau 2 bulan
sekali (kelompok kecil tidak berarti jumlahnya kecil karena waktu tampil akan
lebih banyak dan materi yang dibahas bisa diperingkas menjadi tematik).

. Pembelajaran yang komunikatif (2 arah), dosen dan mahasiswa mempunyai
kedekatan yang intensif, menerapkan trisula pendidikan ki hadjar dewantara
secara proporsional, diutamakan pada penanaman konsep (bukan hanya
hafalan secara tekstual), diskusi intensif, melibatkan mahasiswa dalam
proses berpikir (tidék langsung memberikan jawaban), pemberian tugas yang
proporsional, tugas yang diberikan kontekstual dan berbasis pada
penyelesaian masalah di masa depan, tugas setiap kuliah hendaknya berupa
karya monumental (jurnal, buku, dll) agar dapat dijadikan kenangan dan
untuk modal mengikuti call for paper, sharing sumber belajar sebanyak-
banyaknya, transparan dalam menilai.

Pembelajaran yang ideal bila mana terjadi hubungan interpersonal yang baik
antara pendidik dengan peserta didik. Pendidik dapat tepat memilih dan
menggunakan model dan media pembelajaran yang sesuai dengan
karakteristik mata kuliah yang diajarkan serta dapat diterima baik oleh
mahasiswa sebagai peserta didik. Tugas dan latihan juga perlu diberikan
dalam proporsi yang tepat dan terstruktur dengan baik sehingga peserta didik
dapat berfikir secara ilmiah dan dapat menulis karya ilmiah yang mumpuni.
Sarana dan prasarana yang menunjang juga memiliki peran yang penting
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dalam mendukung keberhasilan suatu pembelajaran, bila perlu penataan
tempat duduk juga perlu dilakukan inovasi agar peserta didik dapat lebih
belajar secara kondusif serta lebih dapat berfikir secara terbuka dengan
adanya diskusi-diskusi. Penilaian secara terbuka dan transparan juga
diperlukan agar ada feed back untuk melakukan perbaikan-perbaikan oleh
peserta dldlk maupun pendldlk Pemanfaatan waktu yang ideal juga
d1perlukan sehmgga tUJuan pembela;aran dapat tercapai secara optimal.

Dari berbagai pendapat tersebut dapat dimaknai bahwa pada dasarnya
pembelajaran yang ideal menurut mahasiswa meliputi aspek bahan ajar, cara
penyampaian, hubungan dosen mahasiswa, dan suasana perkuliahan. Kuliah
yang diharapkan adalah kuliah dengan materi-materi atau informasi terbaru, tidak
sekedar teori tetapi juga memberikan pengalaman-pengalaman implernentasi
praktis di dalamnya. Dengan demikian kemutakhiran materi pembelajaran
menjadi salah satu kata kunci peningkatan kualitas perkuliahan. Dari cara
penyampaian dikehendaki bahwa kuliah bersifat interaktif dan pemberdayaan.
Diskusi-diskusi tentang berbagai masalah, siswa mencari bahan-bahan secara
mandiri, presentasi, dan diakhiri dengan penguatan dosen. Hubungan baik
antara dosen dan mahasiswa akan menumbuhkan suasana perkuliahan yang
kondusif, oleh karenanya pembelajaran juga mencakup aspek hubungan baik
dialogis dan interaktif antara dosen dengan mahasiswa. Aspek lain adalah
administrasi dan penegakan aturan atau kesepakatan yang telah dibuat.

Selain profil pembelajaran yang ideal menurut mahasiswa, terungkap pula
data pendukung profil pembelajaran di Program Pascasarjana Prodi PTK yang
meliputi:

a. Kesesuaian proses pembelajaran dengan harapan mahasiswa.

1) Pembelajaran sudah berjalan dengan baik, dengan berbagai jenis metode
pembelajaran pada setiap pertemuannya. Penuasan bervariasi mulai dari
tugas mandiri, survei maupun presentasi.

2) Kesesuaian lumayan, karena ada dosen yg hanya menerangkan tanpa
memberikan sebuah prakiek ke mahasiswa, atau mahasiswa disuruh
praktek tapi dosen belum menguasai bahan prakteknya.

3) Sebagian sudah, sebagian lagi belum. Pada semester 1 dan 2 ada
beberapa dosen yang cara mengajarnya tidak jelas dan sangat selektif
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4)

6)

7)

8)

dalam memberikan nilai. Tahapan-tahapan yang akan dicapai dalam satu
semester tidak dijelaskan dengan jelas. Kuliahnya hanya mengkaji buku
saja tanpa pertimbangan aplikasi di lapangan.

Proses pembelajaran belum semua sesuai dengan harapan
pembelajaran, dikarenakan banyak dosen yang kosong , namun materi
yang diberikan sudah cukup untuk dipahami

Belum, karena menurut s”aya'mas.ih. ada béberapa dosén yang mengajar
kurang maksimal, pembelajaran hanya berfokus pada mahasiswa.
Apabila mahasiswa menghadapi masalah pada proses pembelajaran dan
memberi pertanyaan kepada dosen, dosen tersebut memberikan jawaban
yang kurang memuaskan dan jawaban vyang diberikan kurang
menyelesaikan masalah.

Hampir sudah sesuai dengan harapan, namun terdapat beberapa dosen
yang hanya menerangkan dalam bentuk teori dasar saja yang sudah
didapat di S1, seharusnyya dosen yang mengampu S2 mempunyai
penguasaan dan pengalaman serta dapat memberikan contoh
pengembangan-pengembangan dari teori tersebut.

Sudah sesuai, proses pembelajaran dipasca memberikan pengalaman
dan penambahan ilmu yang berguna untuk pengembangan Karir
kedepan. Selain itu mata kuliah praktik juga didapatkan untuk
penambahan bekal ketika kembali kelembaga.

Belum semua sesuai harapan. Presentasi kelompok diharapkan dapat
membuat mahasiswa tidak gugup ketika berada di depan kelas. Catatan
sering kali tidak selesai tertulis karena materi tidak diberikan (dalam
bentuk softfile atau hardfile), ditambah dengan penjelasan yang seringkali
sulit untuk ditulis (penjelasan panjang dan rumit). Diskusi sulit dilakukan
jika materi belum diberikan sebelumnya (atau keyword tentang materi
yang akan dibahas).

Sebagaian sudah. Yang belum adalah tugas tiap mata kuliah belum
semuanya menghasilkan karya, beberapa penilaian belum transparan,
pada mata kuliah penulisan proposal tesis (semester pendek) terdapat
dosen yang terkesan pilih-pilih dalam memberikan masukan (faktor suka
tidak suka) dampaknya mahasiswa minim bimbingan dan masukan. Tidak
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hanya itu, mahasiswa tidak diberi masukan perbaikan ditambah lagi nilai
yang didapat tidak sesuai dengan harapan
10) Proses pembelajaran yang ideal belum dapat diperoleh secara
menyeluruh sebab masih ada beberapa permasalahan yang dihadapi.
Pertama karakter pendidik yang beragam sehingga masih ditemukan
_ _beberapa kesulltan dalam beradaptas: dengan model dan media yang
'dlgunakan dalam menyampalkan materi perkuhahan Penyampaian
materi pembelajaran yang kurang dikarenakan waktu perkuliahan yang
sering kosong karena kesibukan pendidik. Disamping itu, sebagian belum
mendapatkan balikan terhadap tugas maupun latihan sehingga terkadang
masih belum memiliki parameter bagaimana pekerjaan itu dikatakan baik
dan bagaimana pekerjaan itu dikatakan masih belum baik.

Dari berbagai pendapat tersebut, pada dasarnya kesesuaian
pembelajaran dengan harapan dapat dicermati dari aspek kejelasan schedule
perkuliahan, kedisiplinan dosen,” cara mengajar, dan paradigma
pembelajaran. Mahasiswa menghendaki kejelasan schedule perkuliahan
mingu-perminggu sehingga dapat menyiapkan atau mempelajari materi
sebelum perkuliahan berlangsung. Dengan demikian mahasiswa lebih
memiliki kesipan mengikuti kuliah. Faktor kedisiplinan hadir mengajar juga
perlu mendapatkan penguatan. Mahasiswa menghendaki pembelajaran
secara interaktif, aktif dan menggunakan paradigm berfokus atau berorientasi
pada mahasiswa. Pembelajaran hendaknya berbeda atau lebih dalam dari
pembelajaran pada tingkat S1.

Keunggulan pembelajaran di program studi pendidikan teknologi dan

kejuruan.

1) Sering adanya tugas lapangan atau survey lapangan yang pada dasarnya
memudahkan saat pembelajaran.

2) Memberikan pemahaman tentang penyelenggaraan pendidikan kejuruan.

3) Keuunggulan pembelajaran program pascasarjana sudah sesuai dengan
ilmu-ilmu penidikan yang terbaru dan berlaku di dunia pendidikan saat ini

4) Pembelajaran sudah dilengkapi dengan peralatan teknologi canggih.
Contohnya yaitu proses pembelajaran praktik, dimana fasilitas yang
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o)

7)

8)

digunakan seperti ruang dan alat sudah sangat baik. Ruangan yang
sangat luas dilengkapi dengan AC serta komponen peralatan komputer
yang sangat baik untuk digunakan dan sangat memenuhi kebutuhan
mahasiswa dalam melakukan praktik.

Keunggulan dari Prodi PTK yaitu mempunyai pengajar yang profesional

_dan sudah sesual dengan btdangnya terutama dalam pembelajaran

materl PTK dan mempunya: pengalaman yang cukup luas dalam bidang
PTK tersebut sehingga para mahasiswa selalu mendapatkan
pengalaman-pengalaman baru dalam pembelajarannya

Dosen pengampu mata kuliah sangat berkualitas; Mata kuliah sesuai
dengan kebutuhan; Pembagian mata kuliah disetiap semester sangat
mendukung mahasiswa untuk cepat lulus.

Memiliki fasilitas yang lengkap, sehingga proses pembelajaran dapat
berjalan dengan baik. |

Dosen yang berkualitas sesuai mata kuliah yang diajarkan.

Mata kuliah yang di tawarkan sejalur dan hampir semua dapat
diaplikasikan dan bermanfaat untuk di jadikan bahan acuan dalam dunia
pendidikan di SMK.

10) Terdapat materi dan mahasiswa berperan langsung praktek ke

laboratorium dan bengkel.

11) Terdapat kunjungan industri.

12) Terdapat kunjungan ke labratorium dan bengkel.
13) Terdapat kunjungan ke sekolah (SMK).
14) Beberapa Dosen dapat bersikap tegas dan terbuka.

15) Mahasiswa dapat mengakses jurnal ilmiah dan jurnal pendidikan luar

negeri.

16) Mahasiswa dapat mengecek flagiasi melalui program-aplikasi TURNITIN.
17) Materinya mengena (materi yang diberikan sangat membuka wawasan

tentang kejuruan). Materi yang diberikan terutama terkait kejuruan
memang diperlukan dalam membuat tesis. Diskusi terutama tentang
kejuruan umumnya sangat menarik karena masalah-masalah terkait

pelaksanaan pendidikan kejuruan yang terjadi di lapangan sangat
kompleks.
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18) Keunggulannya menerapkan rﬁateri pendidikan dan teknik murni dengan
proporsi tertentu. Dengan keputusan menteri yang mengusulkan s2
ditambah masa studi dan sksnya maka saya berpendapat untuk lebih :
mendorong ilmu murni mengingat proporsi iimu pendidikannya sudah
sangat baik. hal ini bertujuan agar lulusan PTK PPs UNY mampu

_‘bersalng dalam ilmu murni dengan umversutas lain dalam mencari

pekerjaan di tapangan non kampus Balknya lagl apabila ijazah yang kami
terima bisa digunakan untuk mencari pekerjaan di luar bidang pendidikan
(double degree), sehingga kontribusi kami tidak hanya pada bidang
pendidikan saja namun pada dunia industri juga mengingat pendidikan
kejuruan membutuhkan seorang dengan latar belakang PTK untuk
mengisi pos strategis di dunia industri.

19) Keunggulan pembelajaran di PTK adalah pembelajaran disampaikan
dengan model pembelajaran yang dapat merangsang untuk berfikir
secara terbuka dan peka terhadap permasalahan yang ada dalam dunia
pendidikan khususnya bidang pendidikan kejuruan, sehingga dapat
memberi konsribusi untuk memberikan solusi terhadap permasalahan
yang ada dengan berbagai pendekatan-pendakatan ilmiah.

Keunggulan pembelajaran pada mumnya terkait dengan kebermaknaan
pembelajaran selaras dengan kebutuhan di lapangan kerja masing-masing.
Disamping itu penyamaian materi pembelajaran dilakukan denga berbagai
metode dan media serta memberikan ruang bai mahasiswa untuk aktif

berpartisipasi dan mengembangkan potensinya masing-masing.

Kekurangan/kelemahan pembelajaran di program studi pendidikan teknologi

dan kejuruan

1) Pembagian jadwal yang beruntun dari siang sampai maghrib, sehingga
semakin sore semakin lelah.

2) Dosen kalau bisa dari yang satu rumpum keilmuan. Contohnya dosen dari
otomotif atau mesin mengajar kelas yang merupakan kosentrasi mesin
atau otomtif. Mengajarnya secara langsung apa yang perlu dikuasai,
jangan terlalu sering mengkaji buku saat perkuliahan.
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3)

4)

7)

Dosen praktik pada prodi PTK kurang maksimal dalam proses
pembelajaran. Karena menurut saya dalam beberapa perkuliahan praktik
ada beberapa dosen yang sangat sibuk sehingga menyebabkan proses
pembelajaran praktik jarang dilakukan. Dan ada dosen pengajar yang
tidak membimbing mahasiswa dengan menunjukkan apa yang harus

___dikerjakan_ sehingga ‘s_e_hin_gga. m_a_hasiswal men_ye_lesaikannya dengan

bertanya kepada teman atau belajar sendiri dengan bantuan buku
maupun internet.

Masih kurangnya waktu dalam memahamai materi perkuliahan terutama
mata kuliah PTK karena materinya yang cukup banyak.

Kurangnya minat yang masuk di S2 PTK, mempengaruhi pemilihan mata
kuliah, yang seharusnya di dalam buku panduan mata kuliah tersebut
dapat dipilih, disebabkan oleh kurangnya jumlah mahasiswa sehingga
mata kuliah tersebut tidak bisa dipilih sehingga menjadikan ia wajib dan
langsung ditentukan oleh pihak pasca

Terkadang materi dan penjelasan terlalu teoritis dimana penjelasan
tentang kenyataan di lapangan kurang (perlu kiranya diberikan
perbandingan mana yang ideal/hampir ideal dengan yang tidak ideal).
Terkadang materi yang menarik dan mendalam dijelaskan tidak selesai
terbahas karena waktu yang sedikit, terkadang waktu pemberian materi
banyak namun pemberian materi tidak pberjalan efektif.

Secara umum sudah baik, hanya konten materi yang diajarkan saja yang
perlu diperbaiki. Pada jenjang ini yang paling penting adalah penanaman
konsep (masa lalu) dengan orientasi masa depan. Namun sebagaian
masih bersifat museum (orientasi masa lalu) sehingga pembelajaran
kurang berbobot dan terkesan hanya mengandalkan ingatan tanpa
melibatkan proses berpikir kritis. Dosen dalam menilai juga belum
sepenuhnya transparan, asumsi yang kami lihat selama kuliah adalah
nilai berbanding lurus dengan ketebalan laporan bukan kualitas isi (body
of content) tulisan, beberapa dosen menilai secara random (tidak terlalu
mengenal kami, jarang masuk, jarang tugas, level ujian mid/uas adalah
knowledge (multiple choice), tidak ada pendampingan ketika diskusi,
namun nilai yang dikeluarkan mempunyai sebaran yang bervariasi.
Apabila penilaian transparan mungkin kami bisa lebih menerima.
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8)

Kekurangan atau kelemahan pembelajaran PTK adalah sebagian
pembelajaran masih  belum memberikan pembelajaran  untuk
membiasakan peserta didik untuk dapat membuat dan mengembangkan
suatu karya ilmiah dalam bentuk paper yang dapat kompetitif baik secara
nasional maupun internasional.

'B-e'béfélﬁéwkelemahah'per:ribélajaran pada dasarnya terkait dengan

aspek administrasi dan penjadwalan. Namun terdapat juga keluhan terkait

dengan layanan dosen dari sisi kesungguhan, ketersediaan waktu, dan

kesesuaian bidang. Hal tersebut menjadi catatan penting sehingga menjadi

masukan bagi perbaikan proses berikutnya.

Saran agar pembelajaran di program studi pendidikan teknologi dan kejuruan

agar berjalan optimal

1)
2)
3)

4)

5)

6)

Penggunaan media selain power point. Bisa demonstrasi atau lainnya.
Pembelajaran tidak hanya mengkaiji teori saja.

Materi yang diberikan yang terbaru, serta pembelajaran dengan
memberikan aturan — aturan yang terperinci tentang pembuatan tesis
Dosen yang mengajar praktik seharusnya memiliki gaya mengajar
demonstrator yaitu Membimbing mahasiswa dengan menunjukkan apa
yang harus dikerjakan sehingga mampu menyelesaikan persoalan sejenis
dan harus menekankan pada penjelasan, dialog, tanya jawab untuk
memastikan pemahaman mahasiswa.

Menambahkan waktu dalam pembelajaran dengan tujuan mahasiswa
bisa memahami tentang materi tersebut dan apabila terdapat seorang
dosen yang tidak menginginkan materinya untuk diminta, mohon di copy
terlebih dahulu dan hard copy bisa diserahkan kepada para mahasiswa
dengan tujuan karena keterbatasan waktu lebih sering dosen
mempercepat penjelasan dan mahasiswa belum selesai dalam mencatat
materi yang diberikan.

Untuk meningkatkan wawasan menulis dalam mengaplikasikan teori
dalam kuliah (untuk calon guru), alangkah baiknya PTK memiliki mata
kuliah yang mendukung hal tersebut. Seperti bagaimana penulisan artikel,
dsb.
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7)

Berikan materi agar bisa dipelajari sebelum masuk kelas (setidaknya |
keyword dari pembelajaran kedepan, terutama bila silabus tidak
ditunjukkan dan atau diberikan kepada mahasiswa). Materi kuliah perlu
dibuat tematik karena komplesitas kejuruan, terutama jika materi sangat
diperlukan mahasiswa namun waktu tidak mencukupi. Komitmen dosen

untuk r_nen_ga_jazr, ) men_qic_i__ik.,__ d_an__ melaksanakan penilaian  perlu

~ ditingkatkan.

8)

Untuk mata kuliah yang b erhubungan dengan kegiatan pembelajaran,
maka Hal-hal yang didiskusikan dalam kegiatan pembelajaran jangan
terlalu teorits namun mengangkat kasus-kasus yang ada dalam
kehidupan nyata baik yang masalah yang diangkat oleh mahasiswa bagi
yang telah berpengalaman atau masalah yang disetting oleh dosen mata
kuliah, berupa masalah yang seringkali terjadi di dunia pendidikan
minimal masalah lingkungan sekolah atau kampus serta mencari
pemecahannya. Hal ini menjadikan mahasiswa dapat lebih berpikir kritis.
Dosen yang diberdayakan hendaknya yang mempunyai spirit tinggi
dalam mengajar, supel, menyenangkan, responsif pada perubahan,
demokratis, mempunyai standar tinggi dalam mendidik, mampu
memunculkan semua potensi mahasiswa.

10) Tanamkan konsep beserta realita di lapangan dan pemecahannya agar

kami paham bagaimana permasalahan saat ini untuk mendukung
percepatan tesis.

11) Pembelajaran yang ideal dapat tercapai jika terjadi hubungan yang baik

antara pendidik dengan peserta didik melalui interaksi yang terbangun
dalam proses pembelajaran. Berbagai model pembelajaran juga perlu
dikaji agar memang dapat secara tepat digunakan untuk menyampaikan
tujuan dari suatu pembelajaran yang dilakukan. Peserta didik diberi
perlakuan agar dapat membiasakan untuk berfikir secara terbuka dan
dapat membuat suatu karya yang bermakna dan bermanfaat terhadap
permasalahan dalam dunia pendidikan.

12) Dosen dan mahasiswa datang tepat waktu; atau dalam satu kelas

memberi kesepakatan untuk sanksi dari keterlambatan atau batas waktu
keterlambatan.
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13) Jika Dosen datang terlambat, sebaiknya mengkonfirmasi terlebih dahulu
ke perwakilan kelas (ketua kelas).

14) Jika dosen tidak bisa hadir dalam perkuliahan, sebaiknya jauh-jauh hari
sebelum hari H diberi tahu ke perwakilan kelas (ketua kelas) supaya jelas
dan tidak membuang waktu untuk menunggu kehadiran Dosen yang

... ternyata tidak dapat hadir dalam perkuliahan..

15) Dbéén'ééb'aiknya m'empresﬂe'ns'i mahasiswa satu per satu setiap akhir
kuliah, agar tidak ada mahasiswa yang berbohong atau istilahnya “titip
persensi”.

16) Saat pertama kali perkuliahan, sebaiknya Dosen memberikan
silabus/RPS

17) Proses pelaksanaan perkuliahan sesuai dengan silabus/RPP.

18) Ketika awal semester sebaiknya Dosen memberi tahu apa saja literatur
yang akan dipakaiuntuk perkuliahan yang akan datang serta memberi
tahu dimana seorang mahasiswa itu dapat memperoleh literature tersebut
(misal internet, perpustakaan pascasarjana, perpustakaan pusat,
perpustakaan kota, perpustakaan daerah, maupun di Toko Buku).

19) Saat ada diskusi kelompok atau saat presentasi, sebaiknya teman-teman
mahasiswa yang lain dapat menyesuaikan/mengkondisikan untuk tidak
gaduh dan selalu memperhatikan.

20) Dosen memberikan penghargaan/reward untuk mahasiswa yang rajin dan
atau untuk mahasiswa yang pandai/ pintar (nilai tertinggi di kelasnya).

21) Mahasiswa sebaiknya lebih banyak diarahkan ke dunia pendidikan, dunia
usaha, dan masyarakat. Jadi lebih banyak ke aplikasi dunia nyata.

22)Pada akhir semester (sebelum UAS) sebaiknya dosen menunjukkan
rekapan nilai selama 15 atau16 kali tatap muka/ pertemuan perkuliahan,
sehingga mahasiswa dapat dengan jelas mengerti berapa saja nilainya
dan nilai yang jelek ada di bagian mana sehingga mahasiswa dapat lebih
berbenah diri untuk berusaha belajar untuk menyongsong ujian akhir
semester (UAS). Selain itu, dengan usaha ini maka perkuliahan antara
Dosen dan mahasiswa bersifat FAIR atau terbuka, tidak ada nilai yang
ditutup-tutupi.

23) Dosen memberi sanksi terhadap mahasiswa yang ketahuan tidak jujur,
mencontek, flagiasi, dan perbuatan tercela lainnya.
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24) Setiap ketua program studi mengecek kelarnya nilai tiap matakuliah,
karena pada kenyataannya banyak nilai yang belum dikeluarkan oleh
Dosen tertentu hingga jangka waktu yang sangat lama.

25) Pada akhir semester (sebelum UAS) sebaiknya mahasiswa diminta untuk
mengisi angket yang berisi “penilaian diri dan penilaian antar teman,
supaya nilai yang diolah itu tidak hanya dari Dosen tetapi juga ada
sumbangan masukan nilai dari teman-temannya. |

Pada dasarnya saran mahasiswa terkait dengan pembelajaran berkisar
pada aspek kejelasan schedule perkuliahan; kebermaknaan materi perkuliahan
yang tidak hanya teoritis semata; kontekstualitas dan kekinian terkait dengan
media, bahan ajar, dan model pembelajaran; antusiasme dan kesungguhan atau
spirit dosen; komunikasi interaktif antara dosen dan mahasiswa; dan transparansi
dalam penilaian ataupun tugas. Dengan memperbaiki hal-hal tersebut
diharapkan dicapai pembelajaran idel sesuai harapan mahasiswa.

3. Profil Gaya Mengajar Dosen

Profil gaya mengajar dosen diperoleh dengan mengajukan pertanyaan
tentang gaya mengajar dosen yang ideal dan kondisi atau realitas gaya mengajar
yang ditunjukkan dosen. Dalam hal ini gaya mengajar dosen dapat dibedakan
menjadi lima meliputi: gaya mengajar expert, gaya mengajar formal authority,
gaya mengajar demonstrator, gaya mengajar fasilitator, dan gaya mengajar
demonstrator. Penjelasan masing-masing gaya mengajar tersebut disajikan pada
Tabel 4.

32



dengan gaya mengajar pasif (58,33%). Hal ini nierupakan masukan penting
bagi peningkatan kualitas perkuliahan dengan menekankan gaya mengajar
sesuai dengan keinginan mahasiswa dan gaya belajarnya.

B. Pembahasan

Hasil penelitan menunjukkan bahwa sebagian besar gaya belajar
rhahaéisv#a (70%) ada[ah”visuél, diikuti dengan gaya belajar kinestetik, dan
auditori. Hasil penelitian ini menunjukkan kesamaan dengan berbagai kajian
yang menunjukkan kecenderungan gaya belajar mahasiswa. Profil gaya belajar
ini penting sebagai rujukan bagi pengajar dalam menentukan strategi
_pembelajaran vyang tepat. Oleh karenanya diperlukan variasi metode
pembelajaran agar didapat hasil pembelajaran yang optimal.

Untuk menghadapi mahasiswa yang memiliki gaya belajar visual,
pendekatan yang dapat digunakan agar mahasiswa bisa menerima informasi/
materi pelajaran secara optimal antara lain menggunakan beragam bentuk grafis
dan tayangan visual (slide, film, grafik, bagan, diagram, kartu, dan catatan tertulis
lainnya). Untuk mahasiswa dengan gaya belajar auditori, pembelajaran dapat
dipaduan dengan beragam audio seperti rekaman, lagu, hasil wawancara, dan
sebagaianya. Setelah mendengarkan rekaman, mahasiswa dapat diminta untuk
membuat resume, tanggapan, atau komentar. Sedangkan bagi mahasiswa
_dengan gaya belajar kinestetik dapat ditempuh pembelajaran berdasarkan atau
melalui pengalaman dengan menggunakan berbagai media, model atau peraga,
bekerja di laboratorium, bengkel, atau bermain sambil belajar.

Profil pembelajaran yang ideal menurut mahasiswa pada dasarnya
menyangkut interaksi antara doseh dan mahasiswa. Mahasiswa menghendaki
proses pembelajaran merupakan interaksi aktif antara dosen dan mahasiswa.
Dosen dituntut mampu memberikan informasi awal desain perkuliahan atau
kegiatan yang harus dilakukan mahasiswa, memberikan penjelasan awal
kompetensi yang akan dimiliki mahasiswa setelah menyelesaikan perkuliahan,
dan menyampaikan informasi-informasi aktual tentang materi perkuliahan.
Proses pembelajaran yang diharapkan adalah proses pembelajaran yang
memberdayakan mahasiswa, dosen berlaku sebagai fasilitator yang mampu

memfasilitasi secara aktif dan fleksibel. Selain itu proses pembelajaran
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diharapkan pula tidak terpaku pada teori semata namun juga didukung dengan
aplikasi nyata di alapangan. .

Pembelajaran yang diharapkan adalah pembelajaran dengan media yang
beragam, teori-teori dan pengetahuan terkini, disertai dengan bahan ajar yang :
telah tersusun untuk masing-masing matakuliah. Pembelajaran yang baik juga

- ..menyangkut hubungan interpersonal yang baik. Dosen diharapkan mampu

mehl.injukkan 'ke'pribadian sebagai teladan dalam berperilaku. Dsamping itu
ketersediaan fasilitas pembelajaran merupakan factor penting lainnya untuk
mendukung efektifitas pembelajaran.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa gaya mengajar fasilitator memiliki
jumlah dan persentase terbesar. Hal ini merupakan informasi yang
“menggembirakan mengingat gaya mengajar tersebut memiliki karakteristik
sesuai dengan harapan pembelajaran ideal menurut mahasiswa. Namun
demikian apabila diakumulasikan, tampak bahwa sebagian besar gaya mengajar
guru berada pada kategori expert, formal authority, dan demonstrator (58,33%).
Sedangkan gaya mengajar fasilitator dan demonstrator sebesar 41,67%. Hal ini
perlu mendqapatkan perhatian mengingat gaya mengajar expert, formal
authority, dan demonstrator termasuk dalam kategori gaya mengajar pasif
disbanding dengan gaya mengajar fasilitator dan delegator yang termasuk
kategori gaya mengajar aktif. Dengan demikian dilihat dari kategori, gaya
mengajar dosen masih dalam kelompok gaya mengajar pasif.

Berdasarkan hasil penelitian tersebut perlu dilakukan upaya-upaya
strategis untuk melakukan sinkronisasi antara gaya belajar mahasiswa,
pembelajaran yang ideal menurut mahasiswa, pembelajaran yang telah terjadi,
dan juga gaya kesesuaian gaya mengajar dosen. Perlu dilakukan upaya
perumusan sistem pembelajaran yang mampu memfasilitasi keberagaman
karakteristik mahasiswa, keberagaman implementasi pembelajaran, dan
keberagaman cara mengajar dosen. Dengan pemaduan aspek-aspek tersebut
diaharapkan tercipta pembelajaran yang mampu mengembangkan potensi
peserta didik/mahasiswa secara optimal.
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BABV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

1.

Sebagaian besar mahasiswa Program Studi Pendidikan Teknologi
dan Kejuruan (70%) memiliki gaya belajar visual (lebih banyak

" 'menyerap informasi dari apa yang dilihat atau informasi yang bersifat

tertulis), diikuti dengan gaya belajar kinestetik (lebih banyak menyerap
informasi dari melakukan), dan gaya belajar auditori (lebih banyak
menyerap informasi dari mendengarkan);

Profil pembelajaran yang ideal menurut mahasiswa terutama meliputi
aspek bahan ajar, cara penyampaian, hubungan dosen mahasiswa,
dan suasana perkuliahan

3. Gaya mengajar dosen sebagian besar adalah fasilitator.

B. Saran

1.

Perlu dilakukan kajian mendalam kesesuaian antara gaya belajar
mahasiswa dengan gaya mengajar dosen. Perlu dikaji apakah gaya
mengajar dosen selama ini memiliki kesesuaian dengan gaya belajar
dosen. |

Perlu dilakukan upaya-upaya peningkatan kualitas pembelajaran
melalui berbagai cara seperti pelatihan, workshop, maupun refreshing

untuk menyelaraskan gaya mengajar dosen dengan gaya belajar
mahasiswa.
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PROFIL PEMBELAJARAN DI PRODI PTK PPS UNY

Saudara Mahasiswa yang berbahagia,

Salah satu kunci keberhasilan proses pembelajaran adalah kesesuaian antara gaya belajar mahasiswa
dan gaya mengajar dosen. Isian ini bermaksud merumuskan perbaikan pembelajaran di Program Studi
PTK melalui kajian kesesuaian gaya belajar mahasiswa dan gaya mengajar dosen. Oleh karenanya mohon
dengan hormat Saudara dapat berperan dengan mengisi angket berikut. Isian ini tidak akan berpengaruh
negatif terhadap pencapaian studi Saudara, namun informasi yang Saudara berikan sangat bermanfaat
bagi perbaikan pembelajaran di Prodi PTK demi kesuksesan Saudara. Terimakasih

GAYA BELAJAR
Pilihlah jawaban yang paling sesuai dengan diri Anda, dengan cara memberi tanda silang (x)

1.

Ketika merangkai suatu barang/alat baru,

saya lebih suka....

a. Membaca
pemakaian

b. Bertanya kepada orang yang lebih tahu
atau pernah memakai sebelumnya

c. Mencobanya langsung tanpa melihat
manual/instruksi

manual  atau instruksi

Apabila membutuhkan arah perjalanan, saya

lebih suka...

a. Melihat peta

b. Bertanya

¢. Mengikuti perasaan/mencoba menelusuri
jalan

Untuk membuat suatu masakah baru, saya

lebih suka ....

a. Membaca resep

b. Bertaya kepada teman

¢. Mengikuti perasaan, dan tidak ragu-ragu
mencoba

Bila saya mengajarkan sesuatu kepada
teman, saya lebih suka...
a. Menuliskan  instruksi/petunjuk
dipelajari
Memberikan penjelasan lisan
¢. Mendemonstrasikan terlebih dahulu

untuk

5.

Salam

Dr. Putu Sudira

Prof. Dr. Herminarto Sofyan
Dr. Wagiran

Ketika saya merencanakan liburan, saya lebih

nyaman mencari informasi melalui....

a. Membaca brosur-brosur

b. Bertanya kepada teman

¢. Membayangkan telah menikmati liburan
ditempat tersebut

Jika akan menghadapi ujian, Anda mudah
mengingat materi kuliah jika...

a. Membolak-balik buku membaca materi

b. Membaca materi kuliah dengan keras

c. Berjalan bolak-balik sambil menghafalkan

Saat membaca buku,

lakukan adalah...

a. Membaca dengan tenang, cepat, dan
tekun

b. Menelusuri tiap kata dengan telunjuk

¢. Membaca sambil menggerakkan bibir dan
mengucapkannya

Di waktu luang, kegiatan yang saya sukai ....

a. Menonton televisi membaca, mengisi
TTS

b. Mendengarkan radio, mengobrol

c. Berjalan-jalan, olah raga

yang sering Anda

Kegiatan yang saya sukai....
a. Menulis
b. Bercerita

c. Menari, berolah raga, membuat sesuatu



10.

11.

) Mendengarkan musik, radio, atau

12,

13;

14,

15.

Ketika mencoba ketrampilan baru, saya akan

nyaman melalui kegiatan....

a. Melihat apa yang dilakukan instruktur

b. Mendengarkan dan bertanya kepada
instruktur

c.. Mencoba langsung

Saya sangat menyukai....
a. film, photografi, pertunjukan

" mengobrol
c. Olah raga, bermain, membuat sesuatu

Saya akan mengingat sesuatu dengan baik

melalui....

a. Menulis catatan atau
detailnya

b. Mengatakan kembali dan mengulang apa
yang diucapkan oleh seseorang

c. Mencoba

menuliskan

Dalam memecahkan masalah, saya....

a. Menulis, mensimulasikan, atau membuat
diagram alur pemecahan masalah

b. Berbicara dengan diri sendiri

c. Menggunakan gerakan tubuh untuk
membantu menemukan solusi
pemecahan masalah

Ketika antri atau menunggu sesuatu, yang

saya lakukan adalah....

a. Melihat sekitar, membaca brosur,
pamphlet, tulisan-tulisan yang tertempel

b. Berbicara/ngobrol dengan orang lain

c. Berjalan berkeliling, melakukan sesuatu
dengan menggerak-greakkan tangan

Pilinlah pernyataan—pernyataan berikut yang

sesuai dengan kondisi Anda.... berilah tanda

centang (V) atau silang (x)

O Lebih gampang mengingat sesuatu
dengan menuliskannya

O Bisa konsentrasi bila dalam suasana sepi

O Suka bekerja dengan angka-angka,
diagram, grafik, dan bentuk

Suka mencatat instruksi yang diberikan
kepada saya

Lebih suka membaca
mendengarkan kuliah/ceramah
Sering mecorat-coret saat bicara di
telephon atau menjelaskan sesuatu
kepada teman

Menikmati permainan puzzle, maze, dan
sejenisnya

Lebih mudah memahami berita dengan
membaca darlpada mendengarkan

Lebih baik mendengarkan dosen
menerangkan daripada membaca buku
Lebih gampang mengingat apa yang
dikatakan seseorang daripada membaca
Instruksi tertulis membuat saya menjadi
bingung

Lebih senang seni musik daripada seni
lukis

Senang berbicara di telepon dalam waktu
yang lama

Senang berkumpul dengan teman dan
mudah berbicara dengan siapa saja

Saya sangat mendengarkan atau diskusi
dengan teman lain atau dalam kelompok
kecil

Saya lebih bias memahami instruksi lisan
daripada tertulis

Daripada memikirkannya terlalu lama
lebih baik dicoba saja

Mengerjakan sesuatu tanpa harus
melihat instruksiya

Mudah belajar tarian, senam, atau olah
raga

Lebih suka memberi contoh peragaan
daripada harus menuliskannya

Lebih suka belajar bila langsung disertai
praktek

Sulit duduk/diam dalam waktu lama

Lebih suka melakukan "tria/ and error”
daripada membaca tahap-tahap instruksi
Peka terhadap perubahan perilaku orang
lain

daripada



. PROFIL PEMBELAJARAN

1. Bagaimanakah pembelajaran yang ideal di Program Pascasarjana menurut Saudara?

2. Apakah proses pembelajaran saat ini sudah sesuai dengan harapan Saudara? Berikan alas an

3. Menurut Saudara, apa keunggulan pembelajaran di Program pascasarjana khusunya Prodi PTK?

4, Menurut Saudara, apa kekurangan/kelemahan pembelajaran di Program pascasarjana khusunya
Prodi PTK?

5. Apa saran Saudara agar pembelajaran di Program Pascasarjana khususnya Prodi PTK dapat
berlangsung ideal?




GAYA MENGAJAR DOSEN

GAYA
MENGAJAR

DESKRIPSI

Expert

Konsentrasi kepada penyampaian/transfer pengetahuan

Fokus menunjukkan “kepakarannya” kepada mahasiswa dan menjaga “status
keahliannya”

Posisi mahasiswa adalah penerima informasi

Formal Authority

Berfokus kepada isi pembelajaran (what, when, where)

. Memberi reward kepada mahasiswa baik positif maupun negatif

Berpusat pada pengajar dan pemastian pemahaman mahasiswa
Menjelaskan materi tahap per tahap, berfokus pada kemampuan yang harus
dimiliki mahasiswa

Menutamakan wnderstanding, comprehension, and memorizing
Pembelajaran merupakan proses transfer of knowledge

Demonstrator

Focus mendemonstrasikan, mencontohkan kemampuan apa yang harus
dikuasai/dikerjakan mahasiswa

Mahasiswa mengamati penjelasan dosen tahap-per tahap melalui demonstrasi
Mahasiswa belajar dari apa yang didemonstrasikan Dosen

Membimbing mahasiswa dengan menunjukkan apa yang harus dikerjakan
sehingga mampu menyelesaikan persoalan sejenis

Menekankan pada "how’, why and application, penjelasan, dialog, tanya
jawab untuk memastikan pemahaman mahasiswa

Facilitator

Memfasilitasi relasi dosen-mahasiswa, berfokus pada aktifitas mahasiswa
Mensupport mahasiswa mengembangkan potensinya masing-masing

Fokus pada eksplorasi, diskusi kelompok antar mahasiswa, dialog dosen-
mahasiswa

Menekankan problem solving (biasanya melalui kerja kelompok mahasiswa),
why, analysis, synthesis, dan idea

Delegator

Dosen sebagai konsultan bagi mahasiswa, menjawab pertanyan dan
mengevaluasi kemajuan belajar mahasiswa

Dosen memberi kebebasan (otonomi) kepada mahasiswa secara kreatif
“mencari solusi permasalahan pembelajaran” baik individual maupun
kelompok

Menekankan kepada otonomi dan “kebebasan” mahasiswa dalam proses
pembelajaran

Mengajak mahasiswa untuk thinking “"out of the box” berpikir kritis atau
mengkritisi secara ilmiah informasi yang diterima

Pembelajaran diorientasikan untuk mengevaluasi kasus, complex learning
project, hasil penelitian, dan-inovasi

Mahasiswa diajak berpikir tidak sebatas teori, menemukan ide kreatif dalam
menyelesiakan permasalahan pembelajaran




PERTANYAAN

-1, Diantara gaya mengajar dosen tersebut, yang paling cocok dengan style Saudara adalah....
O Expert

Formal Authority

Demonstrator

Facilitator

Delegator

Oo0ooo

2. Tuliskan gaya ‘mengajar dosen yang telah mengajar Saudara (p1I|h yang pernah mengajar Saudara,
~bila belum tercantun tuliskan di kotak yang masih kosong)

GAYA MENGAJAR (beri tanda
silang (x))

Nama Dosen

Expert
Formal
Authority
Demonstr
ator
Facilitator
Ddelegato
:

Prof. Soenarto, Ph.D.
Prof. Sukardi, Ph.D.

Prof. Dr. Sudji Munadi
Prof. Dr. Thomas Sukardi
Prof. Dr. Herminarto Sofyan
Prof. Pardjono, Ph.D.
Prof. Slamet PH, Ph.D.
Dr. Putu Sudira

Dr. Haryanto, MT

Dr. Priyanto

Nurkhamid, Ph.D.
Handaru Jati, Ph.D.

Dr. Eko Marpanaji
Wardan Suyanto, Ed.D
Dr. Wagiran

Sutarto, Ph.D.

Dr. Bruri Triyono

Dr. Moch. Alip

Dr. Istanto Wahyu Djatmiko
Soeharto, Ed.D.

Dr. Sukoco

Dr. Effendi Tanumihardja
Dr. Nuchron

Dr. B. Sentot Wijanarka
Dr. Widarto

Dr. Mujiyono

Dr. Zainur Rofiq

Dr. Siti Hamidah

Dr. Sri Wening

Dr. Endang Mulyatiningsih
Dr. Sudiyatno

TERIMAKASIH, SALAM SUKSES
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